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Masih Adakah 0817

da masanya ketika Open Source Initiative (OSI) merupakan salah satu aktivitas open

source terpanas. Namun, setelah mundurnya sang pendiri dan pemimpin OS], Eric S.

Raymond, pada Januari 2005 lalu, api OSI pun semakin meredup. Namun, hal tersebut

akan segera berubah.

Dari sebuah laporan dari media Linux-
Watch menemukan bahwa ternyata masih
terasa hawa panas yang muncul dari abu
kebesaran organisasi tersebut.

Namun, apakah OSI itu? Pada dasarnya,
organisasi non-profit OS], didirikan tahun
1998 oleh Raymond dan lainnya, dan diben-
tuk dengan tujuan “mengatur dan mempro-
mosikan Open Source Definition demi ke-
baikan komunitas, khususnya melalui tanda
dan program sertifikasi OSI Certified Open
Source Software”. Pendeknya, OSI awalnya
merupakan grup yang memutuskan apakah
sebuah lisensi tersebut adalah benar-benar
“open source” atau tidak.

Setelah Eric S. Raymond meninggalkan
organisasi ini awal 2005 lalu, OSI kemu-
dian langsung dipegang oleh Russ Nelson,
pendiri Crynwr Software, dan Michael Tie-
mann, VP of Open Source Affairs Red Hat,
menjadi President OSI.

Di bawah kepemimpinan Tiemann, OSI
memutuskan untuk memotong pertumbu-
han beberapa lisensi yang tidak bernilai dan
tidak terorganisasi. Dan banyak perusahaan
menginginkan hal ini karena mereka ingin
membuat lisensi sendiri untuk mereka
sendiri. Dampak luasnya dari munculnya
lisensi-lisensi tak bernilai ini adalah lisensi-
lisensi tersebut jarang digunakan kembali
dan tidak adanya komunitas yang benar-
benar bergerak pada proyek-proyek dari li-
sensi-lisensi tersebut.

Pada April 2005, OSI mengatasi hal
tersebut dengan mengadopsi cara baru
dengan persetujuan lisensi-lisensi open
source dan membuat sistem klasifikasi un-
tuk lisensi-lisensi yang sudah ada. Dengan
peraturan-peraturan baru ini, lisensi-lisensi
yang disetujui harus memenubhi tiga kriteria,
yaitu tidak merupakan duplikasi dari lisensi
yang sudah ada, jelas maksud dari lisensi

tersebut, dan bisa digunakan kembali oleh
proyek-proyek lain.

Perubahan langsung dari berlakunya
peraturan baru ini, beberapa perusahaan,
seperti Intel dan Sun, mematikan dua dari
lisensi open source mereka yang tidak terla-
lu bernilai. Setelah itu, kegiatan lisensi open
source seakan-akan mati. Situs web OSI
sendiri tidak diupdate sejak 27 Juli 2005.

Ternyata OSI masih hidup dan segar,
hanya saja mereka lebih memilih tenang.
Menurut Tiemann, walaupun OSI terlihat
diam, sebenarnya sangat aktif. “Kami telah
melakukan pertemuan hampir setiap bulan.
Dan kami telah menghasikan dan memulai
pembahasan platform Open Standard” Eric
S. Raymond sendiri ternyata sudah kembali
lagi betugas dengan dewan OSI.

Namun, masih banyak pihak yang ti-
dak yakin bahwa OSI telah melakukan pe-
kerjaannya dengan baik. A
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Hacker Kernel Linux Menawarkan
Pembuatan Driver Linux

arena banyak menghadapi keluhan para
erngguna Linux mengenai ketersediaan

driver-driver Linux, seorang pengem-
bang kernel Linux terdepan akhirnya meng-
hadirkan sebuah solusi.

Dalam sebuah posting e-mail dan blog
pada akhir Januari 2007 lalu, hacker kernel
Greg Kroah-Hartman menuliskan, “Ko-
munitas kernel Linux menawarkan semua
perusahaan mengembangkan driver Linux
free. Kita tidak lagi harus menderita meng-
hadapi contoh-contoh berbeda dalam Linux
Device Driver Kit atau memilih hingga ri-
buan contoh driver dalam tree source kernel
Linux untuk mencari driver yang paling
dekat dengan yang harus digunakan.”

Hal ini merupakan gerakan yang signifi-
kan. Sementara banyak vendor hardware
yang tidak ingin membuka API (Application
Programming Interfaces) dan ABI (Application
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Binary Interfaces) device-device mereka ke-
pada komunitas open source, dan seringnya
bukan karena pada vendor hardware terse-
but memiliki resep yang sangat rahasia.
Akan tetapi, mereka tidak menginginkan
kehadiran driver device di luar sana yang
mereka sendiri tidak terlibat dalam pem-
buatannya, dan mereka juga tidak memiliki
dana untuk membuat driver device tersebut.
Nah, dengan gerakan ini, pada vendor hard-
ware tersebut bisa berkomentar mengenai
driver mereka sekaligus tidak perlu menge-
luarkan dana sedikitpun, Kroah-Hartman
berharap para perusahaan hardware mau
bekerja sama dengan para pengembang
open source.

“Yang dibutuhkan adalah spesifikasi
yang menjelaskan bagaimana cara kerja
device mereka atau memberikan alamat
e-mail dari teknisi yang mau menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang akan mun-
cul.” Demikian Kroah-Hartman menam-
bahkan.

Sebagai timbal balik ke perusahaan ma-
nufaktur hardware, Kroah-Hartman men-
jawab bahwa mereka akan menerima driv-
er Linux yang lengkap dan bisa berfungsi
di lingkungan Linux yang telah ditambah-
kan pada tree source kernel Linux. )

Xandros

Pada akhir Januari 2007 lalu, Xandros
mengumumkan  peluncuran  produk
Desktop Professional 4.0 terbaru yang
mengedepankan fitur integrasi network
yang lebih maju, kemampuan 3D lebih
baik, dukungan wireless Bluetooth, dan
fungsi pencarian desktop sendiri. Xandros
Desktop Professional 4.0 ini mendukung
kernel 2.6.18 dan menggunakan desktop
KDE. Redaksi InfoLINUX sendiri mendapat-
kan sebuah copy dari produk ini.

KDE

Para pengembang salah satu deskiop
manajemen populer, KDE, menambah
tantangan pada desktop buatan mereka.
Karena, jika selama ini KDE hanya dide-
sain untuk Linux, FreeBSD, dan lingkungan
UNIX/X11 lainnya, dengan kehadiran versi
4 dari Qt, nantinya KDE akan juga hadir
pada lingkungan Mac, Windows, bahkan
embedded di bawah GPL.

Adobe Flash

Saat ini pengguna Linux sudah bisa menik-
mati situs-situs web berbasis Flash versi
9, karena Adobe sudah merilis versi Linux
dari Flash Player 9. Rilis ini dirasa sangat
terlambat, karena versi untuk Windows
dan Mac sendiri sudah dirilis enam bulan
sebelumnya.

W Sebagai majalah yang berfokus tentang Linux
dan teknologi apen source, InfoLINUX sudah
cukup banyak memotivasi para pengguna kom-
puter untuk mempelajari Linux lebih dalam.
Salah satu yang termotivasi dengan majalah
ini adalah Dolly Aswin Harahap (Dolly), seorang
pengguna Linux dari Medan.

Setelah membaca InfoLINUX milik rekan-
nya, Dolly menjadi termotivasi untuk mempela-
jari Linux. “Awalnya, saya membaca /nfoLINUX

www.infolinux.web.id

milik rekan saya yang didapatnya dari seminar.
Di majalah ini, saya membaca tentang peng-
gunaan Linux yang banyak digunakan di sektor
networking, karena saat itu saya sedang tertarik
untuk mempelajari network. InfoLINUX cukup
memotivasi saya dalam belajar Linux. Apalagi
setelah membaca opininya Leonard Ong yang
katanya, “Tidak ada orang yang bisa Linux yang
menganggur”. Dari sinilah saya sibuk untuk
mempelajari Linux,” kenang Dolly.

Dolly yang saat ini berprofesi sebagai web
developer, banyak menggunakan Linux sebagai
web server dan pembuatan program. “Saya
banyak menggunakan Linux untuk menjalan-
kan web server dan pembuatan program. Untuk
teks editor, saya sangat menyukai vim. Untuk
urusan project yang menggunakan Linux, saat
ini saya sudah membuat sistem informasi in-
ternal di perusahaan tempat saya bekerja, dan
program alat bantu shell yang mendukung
sistem di perusahaan,” terang Dolly.

Berikut harapan Dolly. “Mudah-mudahan
semakin banyak orang yang menyadari bah-
wa Linux digunakan bukanlah suatu alterna-
tif dari Microsoft Windows ataupun Mac 0S,
tetapi digunakan karena keandalannya”.

E-mail Dolly: dolly.aswin@nusa.net.id.
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MS Hadir di Linux Asia 2007

ernyata Microsoft sedang mencoba

konsep baru dalam menguasai dunia TI.

Karena, untuk kali pertama Microsoft
merangkul musuh bebuyutannya, Linux
pada Linux Asia 2007.

Sebenarnya sejak lama Microsoft mena-
ruh perhatian pada pertumbuhan gerakan
open source, serta meningkatnya minat dan
adopsi Linux pada server-server enterprise
dan adopsi Linux yang banyak dilakukan
oleh pemerintahan. Dengan berpartisipasi
dalam acara Linux, menguatkan fakta bah-
wa Microsoft mengawatirkan berkompetisi

dengan komunitas open source.

Welcome To The 4th Annual
LinuxAsia Conference & Ex;

Dalam beberapa tahun terakhir ini Mic-
rosoft telah berhadapan dengan panasnya
persaingan dengan lawan-lawan yang lebih
kecil. Contohnya seperti Google yang sudah
dianggap sebagai pemimpin era Internet,
dan bukannya Microsoft.

Ketika ditanya mengenai alasan ke-
ikutsertaan perusahaan software raksasa
Microsoft dalam Linux Asia, Microsoft me-
ngatakan bahwa perusahaan tersebut ingin
mencoba memberikan pendidikan kepada
client-client dan mengomunikasikan gera-
kan baru mereka terhadap open source.

Pendekatan yang dilakukan Microsoft
terhadap Linux sebenarnya sudah dimulai
tahun lalu dengan menyetujui untuk mem-
berikan support pada sistem operasi SUSE
Linux milik Novell untuk meningkatkan
interaksi antara Windows dan SUSE Enter-
prise Linux Server. Walaupun banyak pen-
dukung open source yang menentang hal
ini, persetujuan Microsoft dengan Novell
tampaknya terus berjalan. A

(racle Menghadirkan Software

Manajemen Linux

mpaknya Oracle semakin memperlancar

jalannya memasuki dunia Linux, kali ini

dengan menyediakan tool-tool manajemen
untuk OS open source.

Sebelumnya Oracle mengejutkan dunia
dengan peluncuran program penyediaan sup-
port global secara penuh terhadap distro En-
terprise Linux milik Red Hat.

Adalah Oracle Management Pack for
Linux, merupakan bagian dari gerakan

Oracle di Oktoberlalu dengan nama Oracle

Unbreakable Linux. Oracle Management
Pack for Linux ini dibasiskan pada soft-
ware Oracle Enterprise Manager 10g dan
ditujukan bagi pelanggan yang mendaftar
pada program Oracle Unbreakable Linux.
Sangat sulit memperkirakan kesuksesan
program ini karena pihak Oracle belum
memberikan data mengenai jumlah peng-
guna yang telah menggunakannya.
Dengan Pack ini, pengguna Oracle akan
disediakan tool-tool untuk melihat, patch,
memonitor, dan mengatur pengoperasian
server Linux sebagai dalam hubungannya
dengan sistem operasi sendiri atau dengan
aplikasi-aplikasi mereka.
kehadiran

Linux Management Pack ini mengindika-

Pengumuman  mengenai
sikan ekspansi bertahap dari Oracle pada
kemampuan sistem manajemen software

miliknya. A

(pendolaris akan
Ber-GPLV3

un Microsystems memutuskan mem-

berikan lisensi GNU General Public

License 3 pada produk OpenSolaris. Se-
belumnya OpenSolaris telah menggunakan
lisensi Common Development and Distribu-
tion License (CDDL), namun para eksekutif
perusahaan Sun memikirkan untuk meng-
gunakan dual lisensi dengan GPLv3.

Dari sumber eWEEK mengatakan bahwa
hal seperti ini sangat bisa terjadi setelah rilis-
nya GPLv3 tersebut, yang diharapkan akan
hadir sebentar lagi.

“Versi terbaru Solaris nantinya akan me-
nyertakan hal-hal, seperti GNU Userland,
yang sedang dicobakan terhadap OpenSo-
laris, sementara solusi-solusi open source
dari komunitas-komunitas lainnya seperti
manajemen paket juga terlihat menjanji-
kan. Dual lisensi OpenSolaris dengan GPLv3
dapat membuat penggabungan-penggabung-
an seperti itu dapat terjadi lebih mudah,”
demikian pernyataan sumber dari eWEEK.

Sementara sumber resmi Sun belum mau
mengkonfirmasikan rencana dual lisensi
OpenSolaris dengan CDDL dan GPLv3. Tom
Goguen, wakil presiden dari software Solaris
Sun, mengatakan bahwa nantinya teknologi-
teknologi open source lain akan memainkan
peran penting dalam Solaris.

Saat ini, pada OpenSolaris, Sun mengede-
pankan GNU Userland dan telah membuat
peningkatan virtualisasi pada Solaris 10,
yang saat ini telah memasuki update ketiga,
yang menyertakan penambahan Logical Do-
mains dan perbaikan Solaris Containers.

Tujuan Sun adalah menciptakan sistem
operasi yang telah visualisasi untuk optima-
si, virtual appliances atau application stacks,
dan sistem operasi data center. A

opensolaris
[ —
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CNR Dapat Dinikmati Semua Distro

alah satu kebingungan pengguna kom-
puter ketika ingin menggunakan Linux
adalah banyaknya distro yang tersedia.
Dan hal ini sangat berpengaruh ketika kita
ingin menginstalasi software baru, karena
kita berharap pembuat paket tersebut
menyediakan paket instalasi yang sesuai
dengan distro kita, apakah itu paket .rpm,
.deb, tar.gz, dan lain-lain. Belum lagi ma-
salah dependensi yang sering mengganggu
setiap melakukan instalasi software.
Perusahaan Linspire pada akhir Januari
2007 lalu mengumumkan rencana mereka un-
tuk mengatasi kompleksitas instalasi software
pada distro-distro Linux yang berbeda ini den-
gan teknologi “CNR for all” terbaru mereka.
Fitur CNR atau Click ‘N Run merupakan
program instalasi dengan sekali melakukan
klik mouse yang kemudian akan men-down-
load software, sekaligus menyelesaikan ma-
salah dependensi, dan menginstalasi dan

menghilangkan aplikasi.

Way to Get Linux Software

of the main reasons
ktoy the

why Linspire is the Wol
“magic” that makes

all over 20,000 Linux software applicat

Sementara, saat ini fitur CNR hanya
tersedia bagi para pengguna distro komer-
sial, Linspire, dan saudara free-nya, Free-
spire. Perusahaan Linspire berencana akan
merilis plug-in open source yang membuat
pengguna Linux berbasis Red Hat dan Debi-
an dapat menginstalasi software dengan
cara yang sama.

Sebenarnya, beberapa distro popular
lainnya juga menyediakan solusi mirip CNR
buatan mereka masing-masing. Contohnya
Synaptic pada Ubuntu dan Pirut pada Fe-
dora. Kedua program tersebut juga dapat
mencari dan menginstalasi aplikasi dan
sekaligus memecahkan masalah depen-
densi. Hanya saja, sebagai pengguna, ketika
mencari sebuah aplikasi pada sebuah distro
berarti tidak perlu lagi mencari aplikasi yang
sama untuk distro lainnya. Karena akan
buang-buang waktu.

Fitur CNR dari Linspire nantinya akan
menawarkan mekanisme instalasi soft-
ware lintas distro berbasis .deb dan .rpm.
Dan CNR sendiri merupakan jasa free, dan
Linspire memperoleh keuntungan dari me-
nyediakan aplikasi-aplikasi komersial pada
repositorinya yang bisa dibeli oleh peng-
guna CNR, termasuk player DVD berlisensi
untuk Linux. Dan nantinya CNR akan
ekspansi hingga menangani distro-distro
Debian GNU/Linux, Fedora, openSUSE,
dan Ubuntu. &

CrossOver

CodeWeavers, Inc. yang merupakan
pengembang terdepan software Windows-
ke-Linux, mengumumkan rilisnya Cross-
Over 6.0. CrossOver merupakan produk
utama mereka yang berfungsi untuk men-
jalankan aplikasi-aplikasi besar berbasis
Windows dalam lingkungan Linux, seperti
Photoshop, AutoCAD, dan lain-lain.

BeginLinux

Bagi [;l)engguna Linux yang ingin mem-
pelajari penggunaan Linux serta aplikasi-
aplikasi berbasis Linux, situs www.begin-
linux.org menyediakan beberapa panduan
kursus secara online. Kursus online yang
disediakan, seperti penggunaan Open-
Office.org Writer, presentasi dengan Open-
Office.org Impress, publishing dengan
Scribus, manipulasi gambar dengan Gimp,
dan lainnya.

Linux Kernel

Penerbit buku-buku terkenal, O’Reilly,
menerbitkan buku free yang membahas
kernel Linux secara mendalam. Buku
berjudul Linux Kernel in a Nutshell yang
ditulis oleh Greg Kroah-Hartman ini dapat
di-download bebas oleh siapa saja melalui
situs http://www.kroah.com/lkn/. Buku ini
juga dapat Anda temui dalam bonus DVD
InfoLINUX Kali ini.

Profil: Julianto Arief Setiadi

#  Memperkenalkan Linux di Sekolah

MDunia pendidikan merupakan sarana yang
baik untuk memperkenalkan Linux. Dengan
diperkenalkannya Linux sejak dini, diharapkan
generasi masa depan sudah terbiasa meng-
gunakan Linux. Hal ini yang dilakukan oleh Arief
Setiadi (Arief), salah seorang trainer Linux di
SMA Islam Al-Azhar Bekasi.

Aktivis Linux yang sehari-harinya berge-
lut di dunia pendidikan ini, banyak memper-
kenalkan penggunaan Linux di sekolah

www.infolinux.web.id

tempatnya bekerja. “Saat ini, saya sudah
menerapkan penggunaan Linux untuk ke-
butuhan server di SMA Islam Al-Azhar Bekasi.
Selain itu, kami juga sudah memperkenalkan
Linux sebagai bahan pembelajaran di sekolah
kepada para siswa, mengingat kami bekerja
di dunia pendidikan sekolah,” jelas Arief.
Arief yang sudah mengenal Linux sejak
tahun 2000 ini, mengakui kalau Linux sangat
powerful untuk urusan aplikasi networking-

nya. “Yang saya rasakan ketika menjalankan
Linux dan aplikasi networking-nya sebagai
server adalah betul-betul powerful. Karena
itulah kami menggunakan Linux sebagai
sistem operasi server di sekolah kami. Untuk
kekurangan Linux, menurut saya adalah masih
minimnya suportdari perusahaan pengembang
software besar seperti Adobe, di mana soft-
ware buatan Adobe cukup banyak digunakan
pada platform Windows,” jelas Arief.

Berikut harapan Arief. “Saya berharap,
dengan ditegakkannya UU HaKl di Indone-
sia, pengguna linux menjadi banyak dan
masyarakat kita menjadi semakin cerdas dan
tidak mengidap ketergantungan pada satu
sistem operasi saja” .

E-mail Arief: ariefs3tiadi@telkom.net.
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